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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

President University merupakan universitas berstandar Internasional yang berlokasi 

di Cikarang. Selain kelas pagi, universitas ini juga membuka kelas malam yang ditujukan 

untuk para pekerja. Sebagai universitas yang memiliki visi misi untuk melahirkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar siap terjun ke dunia industri dan pemimpin-

pemimpin yang kompeten dalam dunia kerja, President University mewajibkan setiap 

mahasiswa mengikuti program magang (internship) selama minimal 4 bulan (16 Minggu) di 

perusahaan sebagai langkah untuk mempersiapkan mental dan keterampilan para 

mahasiswa dengan terjun langsung di dunia kerja nyata. 

Selama kegiatan internship, mahasiswa bukan hanya dilatih untuk mempunyai 

kapabilitas dalam bidang kajian ilmu dan kinerjanya tetapi juga dilatih untuk memiliki 

kepribadian yang mandiri, cakap dalam berkomunikasi, memiliki relasi yang baik dan luas, 

terampil dalam mengambil keputusan, siap menghadapi tantangan, dan responsif terhadap 

perubahan dan perkembangan yang terjadi di era digital ini. Diharapkan ketika telah 

menyelesaikan program internship, para mahasiwa memiliki mental seorang pemimpin 

yang cakap dan bekal yang cukup untuk menjalani karir dalam dunia kerja sesungguhnya. 

Selain itu, program internship juga merupakan syarat kelulusan dari setiap 

mahasiswa. Bagi mahasiswa Regular Morning Program, pelaksanaan internship dan 

penempatan mahasiswa akan diberi rujukan dari pihak ICC (Internship and Career Center) 

President University. Mahasiswa juga diberi kebebasan memilih tempat pelaksanaan 

internship dengan ketentuan dan persyaratan yang ditetapkan oleh pihak ICC. Namun 

untuk mahasiswa Regular Evening Program yang sebagian besar sudah bekerja, kegiatan 

internship dapat dilakukan di tempat kerja masing-masing, Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah para mahasiswa agar dapat menjalankan program internship dengan baik 

tanpa mengganggu aktivitas pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. 

1.2 Tujuan Internship 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum kegiatan intenship ini adalah sebagai syarat kelulusan mahasiswa yang 

dilaksanakan pada semester 9 dan berjumlah 6 sks. 

1.2.2 Tujuan Khusus 
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Tujuan khusus yang ingin dicapai dari kegiatan internship ini adalah: 

 Menerapkan pengetahuan teoritis yang dipelajari di dalam kelas untuk 

diimplementasikan secara langsung di dunia kerja. 

 Melatih kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan berperan 

serta dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang ada di 

lingkungan kerja. 

 Membentuk karakter dan attitude yang baik dan juga profesionalisme dalam bekerja. 

1.3 Manfaat Internship 

Adapun keuntungan dan manfaat dari kegiatan insternship untuk instansi adalah 

sebagai berikut: 

 Instansi memperoleh bantuan tenaga kerja tambahan lewat kontribusi para 

mahasiswa yang melakukan kegiatan insternship. 

 Membangun hubungan dan kerja sama yang baik antara instansi dengan universitas.  

 Mahasiswa dapat memberikan kontribusi yang dapat mengoptimalkan dan 

memaksimalkan pekerjaan di instansi tersebut.  

Tidak hanya instansi saja yang merasakan manfaatnya dari kegiatan insternship ini, 

manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa, antara lain:  

 Membangun karakter dan attitude yang baik adalam lingkungan kerja. 

 Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru dalam dunia kerja. 

 Memperluas jaringan sosial dalam ruang lingkup pekerja dan profesional. 

 Mempersiapkan bekal kepada mahasiswa untuk lebih baik dalam bekerja. 

 Membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan dalam bidang karir. 

 Mengembangkan rasa percaya diri saat mampu mengidentifikasi keterampilan, 

kemampuan dan bakat. 

 Menerapkan teori yang didapat di dalam kelas. 

 Melatih kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan kolega lain di dalam 

lingkungan pekerjaan. 

1.4 Sasaran Internship 

Sasaran yang ingin dicapai melalui program internship ini, antara lain: 
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 Mendapatkan pengalaman yang penting dan relevan antara teori belajar yang didapat 

di dalam kelas dengan dunia kerja sesungguhnya. 

 Mengembangkan kemampuan untuk mencapai tujuan berdasarkan kinerja dan 

tanggung jawab dalam pekerjaan. 

 Mengembangkan kemampuan untuk menetapkan dan menentukan target 

pencapaian tujuan secara spesifik. 

 Mendapatkan gambaran tentang bagaimana sebuah instansi berjalan dan 

berinteraksi dengan para professional di dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

 Mendapatkan pengalaman bekerja dalam tim. 

 Memungkinkan instansi atau organisasi mendapatkan manfaat dari ilmu pengetahuan 

dan kemampuan khusus yang dimiliki oleh mahasiswa. 

 Meningkatkan interaksi antara universitas dan instansi dalam bekerja sama untuk 

mendidik dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

 Menerapkan teori, konsep dan filosofi pembelajaran secara akademis dalam 

pengalaman kerja yang professional. 

 Mengembangkan kemampuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah 

melalui perumusan, implementasi dan evaluasi dari alternatif solusi serta pendekatan 

terhadap setiap masalah. 

 Berbagi pengalaman internship dengan mahasiswa lain, fakultas, dan staff. 

1.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Program internship dilaksanakan pada: 

Nama Instansi :  Kementerian Luar Negeri 

Unit Kerja : Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Kementerian/Perwakilan 

Alamat : Jalan Taman Pejambon No. 6, Gedung Tower, lantai 4, Jakarta Pusat, 

DKI Jakarta, 10110 

Periode tanggal : 01 Oktober 2018 – 31 Januari 2019 

Hari kerja : Senin – Jumat 

Jam kerja : 08.00 – 16.30 WIB 

Supervisor : Bapak Boy Setiawan 
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BAB II. PROFIL ORGANISASI 

2.1 Sejarah Organisasi 

Kementerian Luar Negeri (Kemlu) merupakan sebuah lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab dan mengemban tugas terkait dengan diplomasi dan hubungan luar 

negeri. Kemlu dibentuk sehari setelah kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya pada 

tanggal 18 Agustus 1945. Masa 5 tahun pertama kemerdekaan Indonesia merupakan masa 

yang menentukan dalam perjuangan penegakan kemerdekaan yang merupakan bagian 

sejarah yang menentukan Karakter atau Watak politik luar negeri Indonesia. Semangat 

Diplomasi Perjuangan yang memungkinkan Indonesia pada akhirnya meraih dukungan 

luas masyarakat internasional di PBB pada tahun 1950. 

Semenjak tahun 1966 sampai dengan tahun1998, beberapa tugas diplomasi Kemlu 

yang menonjol, antara lain: 

1. Pengakuan Irian Barat 

2. Pengakuan terhadap Indonesia sebagai negara kepulauan dalam perjuangan hukum 

laut - UNCLOS (United Nation Convention on Law of the Sea) 

3. Meningkatkan Kerjasama ASEAN 

4. Mencari Pengakuan internasional thd Timtim 

5. Ketua Gerakan Non Blok untuk memperjuangkan kepentingan negara-negara 

berkembang 

6. Ketua APEC dan G-15 

7. Meningkatkan kerjasama pembangunan 

Sedangkan sejak tahun 1998 hingga sekarang, yang menjadi tugas utama Kemlu 

adalah: 

1. Memagari potensi disintegrasi bangsa 

2. Upaya membantu pemulihan ekonomi 

3. Upaya peningkatan citra Indonesia 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan dan perlindungan WNI 

Dalam mendukung tugas dan fungsinya, Kemlu senantiasa berbenah dan mengikuti 

perkembangan yang ada, terutama dalam hal teknologi. Mengingat perkembangan 

teknologi yang pesat dewasa ini, maka Kemlu juga harus bertransformasi agar dapat tetap 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Pemanfaatan berbagai kanal teknologi 

sudah mulai diterapkan, yang diharapkan dapat menjadi katalisator dalam pelaksanaan 
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tugas sehari-hari dan penyampaian layanan kepada masyarakat. Untuk mendukung hal di 

atas, Kemlu memiliki Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Kementerian/Perwakilan 

(Pustik KP), sebuah Unit Eselon II yang bertanggung jawab terhadap segala hal yang terkait 

teknologi informasi dan komunikasi di lingkungan Kemlu dan Perwakilan RI. 

Pustik KP sendiri merupakan sebuah Unit Eselon II yang langsung berada di bawah 

Menteri Luar Negeri dan bertanggung jawab melalui Sekretaris Jenderal. Sebelumnya, 

Pustik KP disebut dengan Pusat Komunikasi (Puskom), namun setelah terjadi reformasi 

birokrasi dan perubahan Struktur Organisasi dan Tata Kelola di lingkungan Kemlu, maka 

Puskom berubah nomenklatur menjadi Pustik KP dengan cakupan tugas yang lebih luas. 

Pertumbuhan data yang semakin masif juga menjadi perhatian tersendiri oleh Kemlu. 

Sebagai sebuah lembaga pemerintah yang menangani isu terkait diplomasi dan politik luar 

negeri, maka data dan informasi menjadi sebuah aset yang harus mampu dikelola dengan 

baik. Begitu banyaknya data dan informasi yang beredar terutama di dunia maya, dapat 

mengakibatkan terjadinya Paradox of Plenty, di mana sulit sekali memperoleh sebuah 

informasi yang valid dan terpercaya. Terkait hal tersebut, maka Kemlu melalui Pustik KP 

mulai menginisiasi untuk membangun sebuah sistem berbasis Big Data dan Advance 

Analytics agar dapat melakukan penyaringan informasi secara lebih mudah serta tidak 

mudah terjebak oleh informasi yang bersifat palsu / hoax. Selain itu, sistem ini akan 

menyediakan informasi pendukung bagi pimpinan dalam merumuskan sebuah kebijakan. 

2.2 Fungsi dan Kewenangan Organisasi 

Merujuk Peraturan Presiden RI nomor 56 tahun 2015 tentang Kementerian Luar 

Negeri, pada BAB I tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, pasal 5, Kementerian Luar 

Negeri menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:  

a. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar 

negeri dan politik luar negeri;  

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik 

luar negeri;  

c. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakan di bidang 

penyelenggaraan hubungan luar negeri dan politik luar negeri;  

d. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan di bidang penyelenggaraan hubungan 

luar negeri dan politik luar negeri;  

e. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Luar Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia;  
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f. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan Kementerian Luar 

Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia;  

g. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di bidang luar negeri;  

h. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Luar Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia. 

Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut, Kementerian Luar Negeri mempunyai 

kewenangan: 

1. Penetapan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro; 

2. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya; 

3. Penetapan persyaratan akreditasi lembaga pendidikan dan sertifikasi tenaga 

profesional/ahli serta persyaratan jabatan di bidangnya; 

4. Pengaturan penerapan perjanjian atau persetujuan internasional yang disahkan 

atas nama negara; 

5. Penetapan kebijakan sistem informasi nasional di bidangnya; 

6. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, yaitu: (a) pengaturan dan pelaksanaan hubungan sosial, politik, ekonomi, 

budaya, dan penerangan luar negeri serta (b) pengaturan dan pelaksanaan protokol 

dan konsuler. 

2.3 Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi 

2.3.1 Visi 

Visi Kementerian Luar Negeri adalah Terwujudnya wibawa diplomasi guna 

memperkuat jati diri sebagai negara maritim untuk kepentingan rakyat. 

2.3.2 Misi 

Misi Kementerian Luar Negeri adalah: 

1. Memperkuat peran dan kepemimpinan Indonesia sebagai negara maritim dalam kerja 

sama internasional untuk memajukan kepentingan nasional. 

2. Memantapkan peran Kementerian Luar Negeri sebagai penjuru pelaksana hubungan 

luar negeri dengan dukungan dan peran aktif pemangku kepentingan nasional. 

3. Mewujudkan kapasitas Kementerian Luar Negeri dan Perwakilan Republik Indonesia 

yang mumpuni. 

2.3.3 Tujuan 



7 
 

Tujuan Kementerian Luar Negeri disusun berdasarkan hasil identifikasi potensi dan 

permasalahan yang akan dihadapi dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misi 

Kementerian Luar Negeri. 3 (tiga) Tujuan Kementerian Luar Negeri yang telah ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan dan peran Indonesia dalam kerja sama internasional yang 

berpengaruh. 

2. Nilai manfaat ekonomi, keuangan, dan pembangunan yang optimal melalui hubungan 

luar negeri. 

3. Menguatnya kapasitas organisasi dan SDM Kementerian Luar Negeri dan Perwakilan 

RI yang handal, modern, dan humanis. 

2.4 Struktur Organisasi 

Berikut adalah struktur organisasi Kemlu khususnya terkait dengan unit-unit kerja 

yang berada di bawah Sekretaris Jenderal. 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Kementerian Luar Negeri 

2.5 Aktivitas Utama Organisasi 

Sebagai sebuah lembaga pemerintah yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

hal kediplomasian dan hubungan luar negeri, maka kegiatan utama Kemlu adalah segala 

hal yang berkaitan dengan diplomasi, hubungan bilateral antar negara, hubungan dengan 

organisasi internasional, serta perlindungan WNI di luar negeri. Untuk menunjang 
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pelaksanaan tugasnya baik di pusat maupun perwakilan RI di luar negeri, tentunya harus 

didukung oleh berbagai aspek, termasuk salah satunya adalah pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi yang senantiasa didukung oleh unit Pustik KP. 

Sebagai supporting unit dalam bidang TIK, Pustik KP selalu berusaha memberikan 

layanan terbaiknya. Selain bertanggung jawab terhadap aspek infrastruktur, keamanan 

informasi, penyediaan sistem informasi, dan penyelenggaraan sistem komunikasi, Pustik 

KP juga melakukan troubleshooting terhadap gangguan yang terjadi serta menjamin 

ketersediaan data yang dibutuhkan oleh pimpinan ketika akan merumuskan sebuah 

kebijakan. 
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BAB III. AKTIFITAS PROGRAM INTERNSHIP 

3.1 Tugas dan Tanggung Jawab 

Dalam program internship ini, kegiatan secara penuh dilaksanakan di Digital 

Command Center (DCC) Kementerian Luar Negeri, di mana penulis ditempatkan sebagai 

Tim Teknis. DCC merupakan sebuah tool yang memiliki fungsi untuk mencari data dan 

informasi terkait isu politik luar negeri. Dalam kegiatan operasional sehari-hari, Tim DCC 

dilaksanakan oleh dua tim yang terdiri dari; Tim Konten dan Tim Teknis.  

Melalui DCC ini, Kemlu mulai membangun sebuah pondasi untuk penerapan 

teknologi Big Data dan Advanced Analytics. Data yang dikumpulkan terdiri dari 2 jenis, yaitu 

Structured Data (Data Terstruktur) dan Unstructured Data (Data Tidak Terstruktur). Data 

Terstruktur diperoleh dari berbagai dokumen internal organisasi, baik dari pusat maupun 

perwakilan yang meliputi; surat, nota dinas, berita faksimil, dan database dari berbagai 

aplikasi yang sudah ada. Sedangkan untuk Data Tidak Terstruktur diperoleh dari internet, 

baik melalui media online maupun media sosial. 

Secara garis besar, terdapat dua jenis tugas yang dilaksanakan selama proses 

internship berjalan, yaitu; tugas utama dan tugas tambahan. 

Beberapa tugas utama yang dilaksanakan oleh Tim Teknis dalam operasional sehari-

hari di DCC, antara lain: 

1. Melakukan monitoring terhadap utilitas perangkat dan infrastruktur yang digunakan 

di DCC. 

2. Melakukan konfigurasi crawler yang digunakan di DCC. 

3. Melakukan konfigurasi untuk aplikasi Enterprise Content Management. 

4. Melakukan uji coba koneksi antara aplikasi Enterprise Content Management dengan 

IBM Watson Advanced Analytics di DCC. 

5. Menyusun draft format laporan yang dihasilkan oleh mesin pencarian di DCC. 

6. Membuat Laporan Harian hasil pantauan DCC. 

Selain tugas utama, terdapat beberapa tugas tambahan yang telah dilaksanakan 

selama program internship, yaitu: 

1. Rapat rencana pengembangan aplikasi Sistem Pemberitaan yang digunakan di 

Kementerian Luar Negeri. 
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2. Melakukan penjajakan user requirement untuk aplikasi Sistem 

Pemberitaan/Persuratan yang digunakan di Kementerian Luar Negeri. 

3. Rapat penyusunan butir kegiatan Jabatan Fungsional baru di Kementerian Luar 

Negeri. 

4. Mengikuti Training Natural Language Processing di Pusilkom UI, Salemba dan 

membuat laporannya. 

5. Rapat perencanaan kegiatan pelatihan untuk pengembangan SDM di Pustik KP 

Kementerian Luar Negeri. 

6. Menyusun Rencana Program Kerja Bidang Sistem Komunikasi, Pustik KP, 

Kementerian Luar Negeri untuk tahun anggaran 2020. 

7. Terlibat dalam kepanitiaan kegiatan Pernyataan Pers Tahunan Menlu, Kementerian 

Luar Negeri untuk tahun 2019. 

3.1.1 Monitoring utilitas perangkat dan infrastruktur yang digunakan di DCC 

Demi menunjang kegiatan operasional sehari-hari di DCC, Tim Teknis senantiasa 

melakukan monitoring terhadap perangkat pendukung berikut utilitasnya. Beberapa aspek 

yang menjadi perhatian dalam proses monitoring tersebut antara lain: 

 Availability, dengan memastikan status perangkat dalam kondisi ON dan beroperasi 

sesuai dengan fungsinya. 

 Utilitas, dengan melihat kondisi aktual baik pada CPU, Memody maupun Storage 

perangkat apakah masih berada di dalam ambang batas normal atau sudah 

mencapai batas maksimum kapasitasnya. 

 Konektivitas, dengan melihat kondisi aktual pada perangkat, apakah terdapat kendala 

terhadap konektifitasnya, serta memastikan perangkat-perangkat tersebut saling 

terhubung dan berkomunikasi antara satu dengan yang lain. 

Secara umum, perangkat yang terdapat di DCC terdiri dari: 

 Watson Explorer (wex) 

 Hadoop (bigint) 

 Enterprise Content Management (ECM) 

Berikut ini adalah tangkapan layar hasil monitoring dari kondisi perangkat yang 

digunakan: 
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Gambar2. Login ke wex1 menggunakan SSH 

 

Gambar 3. Utilisasi pada wex1 

 

Gambar 4. Utilisasi pada Hadoop (bigint1) 



12 
 

Untuk hadoop, selain memantau kondisi utilitas pada server secara langsung, juga 

dapat dipantau kondisi node-node yang lain melalui webadmin-nya, yang disebut dengan 

Ambari. Dari Ambari, dapat diketahui mengenai utilitas dan services yang ada lengkap 

dengan statusnya. Apabila terdapat service yang belum start atau error, maka dapat 

dilakukan starting dari halaman Ambari ini. Berikut ini adalah hasil tangkapan layar dari 

kondisi aktual Ambari: 

 

Gambar 5. Halaman login ke Ambari 

 

Gambar 6. Tampilan dashboard Ambari 

 

Gambar 7. Tampilan dari host/node pada infrastruktur Hadoop 
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Gambar 8. Proses starting Kafka Browser 

 

Gambar 9. Proses starting NameNode Service 

 

Gambar 10. Proses starting ZooKeeper Service 

Jika memang terdapat kendala atau permasalahan terkait perangkat pendukung DCC 

tersebut dan tidak dapat diatasi oleh Tim Teknis, maka akan dilakukan Open Ticket kepada 

pihak pengembang yang bertanggung jawab terhadap perangkat tersebut. Apabila 

diperlukan dan masalah yang dihadapi cukup kompleks, maka pihak pengembang juga 

dapat menghubungi pihak principal sebagai pemegang merek dari perangkat yang 

digunakan. 
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3.1.2 Melakukan konfigurasi crawler yang digunakan di DCC. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, DCC melakukan proses pengumpulan data 

baik dari eksternal maupun internal. Untuk data-data eksternal diperoleh dari media online 

dan media sosial. Dalam proses pengumpulan data eksternal, digunakan sebuah tool yang 

disebut dengan crawler, yaitu sebuah sistem yang akan menjelajahi situs-situs berita online 

maupun media sosial di dunia maya (internet) dan menyimpan informasi yang diperoleh ke 

media penyimpanan lokal.  

Untuk dapat menjelajahi situs-situs di internet maupun media sosial, sebuah crawler 

harus dikonfigurasi terlebih dahulu. Proses konfigurasi crawler ini merupakan salah satu 

tugas dan tanggung jawab Tim Teknis di DCC. 

Secara garis besar, terdapat dua kegiatan utama dalam konfigurasi crawler ini, yaitu 

pendefinisian format situs yang akan di-crawl dan proses konfigurasi mesin scheduler yang 

akan mengotomasi proses crawling tersebut. 

Agar dapat di-crawl, harus didefinisikan terlebih dahulu format dari situs yang akan 

dituju. Untuk melakukan hal ini, digunakan sebuah aplikasi news-xpath untuk 

mempermudah pengenalan elemen CSS yang digunakan oleh situs tujuan. Setelah elemen 

dari situs yang dituju terdefinisikan semua, maka kemudian format disimpan dalam bentuk 

file XML. File tersebut disimpan dalam sebuah folder atau directory: 

/opt/cfg/cfgfile/namaSitus di server wex1. 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mendapatkan format situs yang dituju dan 

cara menyimpannya ke server: 

1. Buka halaman news-xpath dengan alamat: http://10.128.10.1:8080/news-xpath/ 

 

Gambar 11. Tampilan halaman news-xpath 

http://10.128.10.1:8080/news-xpath/
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2. Buka halaman situs yang akan diambil format dan style CSS-nya, klik kanan pada 

elemen yang ingin ditangkap sesuai dengan format yang sudah didefinisikan oleh 

news-xpath, kemudian pilih inspeksi elemen. 

 

Gambar 12. Buka halaman situs tujuan dan pilih elemen 

3. Salin dengan memilih menu CSS Selector, lalu tempelkan pada aplikasi news-path 

sesuai dengan elemen yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 13. Salin CSS dari elemen situs sesuai dengan format pada news-xpath 

4. Tempelkan CSS Selector sesuai dengan format yang disediakan oleh news-xpath. 

Sesuaikan formatnya bila ketika sudah ditekan tombol Check, tapi di sisi preview 

belum muncul kontennya. 

 

Gambar 14. Tempelkan CSS Selector sesuai dengan format pada news-xpath 
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5. Setelah semua elemen situs diperoleh sesuai dengan format pada xpath-news, 

kemudian tekan tombol View XML Output. Isi sesuai dengan nama situs, kemudian 

tekan tombol Download, dan simpan file XML pada komputer. 

 

Gambar 15. Download XML Output 

 

 

Gambar 16. File XML yang berisi elemen situs tujuan 

 

6. Pindahkan file XML ke dalam server wex1 dengan alamat /opt/cfg/cfgfile/namaSitus 

menggunakan WinSCP (buatlah directory bila belum ada). 
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Gambar 17. Pindahkan file XML ke server wex1 

Setelah memperoleh file XML, langkah selanjutnya adalah menambahkan alamat 

situs ke dalam crawler IBM Watson pada server wex1. Penambahan ini dilakukan melalui 

halaman web administration IBM Watson. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 

menambahkan situs ke dalam crawler IBM Watson: 

1. Login ke halaman web administrator dari IBM Watson dengan memasukkan 

username dan password. 

 

Gambar 18. Halaman Login Web Administration IBM Watson 

 

2. Setelah masuk ke halaman dashboard, pilih salah satu web crawler, dan masuk ke 

menu Edit Crawler Properties, kemudian masukkan parameter-parameter crawler 

sebagaimana Gambar 19 di bawah, lalu tekan tombol OK. 
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Gambar 19. Halaman dashboard IBM Watson 

 

 

Gambar 20. Parameter untuk crawler IBM Watson 

 

3. Buka menu Web Crawl Space, kemudian masukkan alamat website yang akan di-

crawling, lalu tekan tombol OK. 

 

Gambar 21. Menu Web Crawl Space 
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4. Pada halaman dashboard seperti yang tampak pada Gambar 18, restart kembali web 

crawler yang telah diedit. Setelah beberapa saat, statusnya akan berubah menjadi 

STARTED, dan crawler akan mulai bekerja untuk menjelajahi situs-situs yang telah 

didaftarkan, di mana hasilnya dapat dilihat dan diakses melalui IBM Watson Content 

Analytics. 

3.1.3 Melakukan konfigurasi untuk aplikasi Enterprise Content Management 

Enterprise Content Management (ECM) adalah sebuah aplikasi untuk mengelola dan 

menyimpan data-data internal organisasi yang dapat berupa nota dinas, surat, berita, kawat, 

faksimil, dan dokumen internal resmi lainnya. Aplikasi ECM ini terkoneksi dengan aplikasi 

persuratan internal dan menarik meta data dari database aplikasi persuratan internal 

tersebut. 

Data-data yang sudah masuk ke dalam aplikasi ECM, kemudian akan diakses oleh 

IBM Content Analytics yang selanjutnya akan digunakan oleh Tim DCC sebagai bahan 

analisis untuk membuat rekomendasi bagi pimpinan organisasi dalam merumuskan sebuah 

kebijakan. 

Langkah-langkah konfigurasi aplikasi ECM agar dapat terkoneksi dengan IBM 

Watson Content Analytics adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan IBM FileNet Content Client 

Untuk dapat digunakan oleh Crawler IBM Content Analytics dokumen yang berada di 

dalam IBM FileNet, IBM Content Analytics membutuhkan file konfigurasi dan java 

library yang dimiliki oleh IBM FileNet Content Client. Secara default instalasi IBM 

FileNet P8 tidak menyertakan IBM FileNet Content Client ke dalam sistem aplikasinya. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan instalasi secara terpisah. Cek versi IBM FileNet yang 

terinstall dari URL: http://10.128.10.25:9080/FileNet/Engine 

 

Gambar 21. Versi IBM FileNet 
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Copy file-file konfigurasi yang berada di /FileNet/ContentEngine/wsi/conf dan java 

library yang berada di /FileNet/ContentEngine/Wsi/lib dan 

/FileNet/ContentEngine/lib ke folder aplikasi IBM Content Analytics, yaitu pada 

direktori: %ES_INSTALL_ROOT%/es/lib. 

Berikut ini adalah nama-nama file yang harus di-copy dari 

/FileNet/ContentEngine/wsi/conf: 

jaas.conf* 

(semua file konfigurasi, antara lain; 

jaas.conf, 

jaas.conf.WebSphere, 

jaas.conf.WebLogic, 

dan seterusnya.) 

clientconf.xml 

package12.xsd 

package13.xsd 

Berikut ini adalah nama-nama file yang harus di-copy dari 

/FileNet/ContentEngine/Wsi/lib dan /FileNet/ContentEngine/lib 

Jace.jar 

log4j-1.2.13.jar 

wasp.jar 

jaxrpc.jar 

jetty.jar 

runner.jar 

saaj.jar 

wsdl_api.jar 

activation.jar 

builtin_serialization.jar• 

listener.jar 

p8cjares.jar 

javaapi.jar 

Di atas adalah lokasi folder dan nama-nama file menurut dokumentasi resmi produk 

ECM, jika ECM terinstall dengan semua fitur. Apabila terjadi perbedaan, maka lokasi 

folder dan file-file di bawah ini bisa di jadikan acuan; 
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Setelah semua file di-copy ke dalam folder %ES_INSTALL_ROOT%/es/lib milik IBM 

Content Analytics, jalankan script escrfilenet.vbs yang berada di 

folder %ES_INSTALL_ROOT%/es/bin/. File tersebut adalah script configurasi yang 

sudah tersedia didalam folder instalasi IBM Content Analytics dan siap di gunakan 

untuk mengintegrasikan IBM FileNet ke dalam IBM Content Analytics. 

Kemudian restart IBM Content Analytics melalui menu desktop atau melalui 

command prompt berikut ini: 

esadmin system stopall 

esadmin system startall 

2. Menyiapkan IBM Content Analytics 

Untuk melakukan konfigurasi pada sisi IBM Content Analytics, pertama-tama login 

dulu ke halaman web administration dari IBM Watson, sebagaimana dapat dilihat 

pada Gambar 18. 

Langkah pertama adalah membuat collection terlebih dahulu. Collection berisi 

kumpulan sumber yang dapat di query secara sekaligus. Saat membuat koleksi, 

tentukan pilihan yang berlaku untuk seluruh koleksi. Masuk ke konsol administrasi. 

Pada tampilan Collection, klik Create Collection. Pada halaman Create a Collection, 

berikan informasi seperti nama Collection dan tipe Collection tentukan jenis Collection 

yang akan di buat: enterprise search collection atau content analytics collection. 

Bergantung pada persyaratan seperti apakah itu harus menggunakan cache 

dokumen, gambar thumbnail, dan seterusnya. 
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Langkah berikutnya adalah membuat crawler pada sisi IBM Watson agar dapat 

menjelajahi dokumen internal yang sudah tersimpan di dalam ECM. Sebelum 

membuat crawler kita memerlukan alamat URL FileNet Content Engine Instance. 

Untuk mendapatkannya silahkan menuju ke alamat URL berikut; 

http://10.128.10.25:9080/P8CE/Health 

Berikut ini adalah alamat Content Engine Instance yang harus didaftarkan saat 

membuat crawler: 

http://10.128.10.25:9080/wsi/FNCEWS40MTOM 

 

Gambar 22. IBM Filenet Engine Instance 

Setelah memiliki alamat Content Engine Instance, untuk menambahkan konten 

crawler ke dalam koleksi, click Collection dan pada panel Crawler dan Import, klik 

Add New Crawler. 

 

Gambar 23. Create Crawler pada IBM Watson Collection 
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Selanjutnya, ikuti langkah-langkah sesuai dengan Wizard yang sudah disediakan dan 

akan membantu melakukan tugas sebagai berikut: 

 Menentukan properti yang mengontrol bagaimana Crawler beroperasi dan 

penggunaan system resources. 

 Properti Crawler mengontrol bagaimana Crawler menjelajahi semua dokumen 

yang ditambahkan ke dalam crawl space. 

 Tentukan informasi dan kredensial untuk Crawler mengakses IBM FileNet P8 

server. 

 

Gambar 24. Kredensial Untuk Mengakses IBM FileNet P8 Server 

 

 Pilih folder atau Document Class yang ingin Anda sertakan di crawl space. Pilih 

target yang akan dijelajahi, tingkat atas hierarcy tree menunjukkan Object Store 

di server. Pada tingkat kedua, Root Folder dan Root Class ditampilkan. Jika 

Anda memilih Root Folder, daftar folder root di object store ditampilkan pada 

level ketiga. Jika Anda memilih Root Class, daftar kelas dokumen root di Object 

Strore ditampilkan pada tingkat ketiga. Setelah meng-expand root folder dan 

root class, pilih satu atau beberapa folder atau Document Class yang akan di 

jelajahi. 
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Gambar 25. Hirarki Folder pada Server Filenet P8 

 

Gambar 26. Folder Yang Sudah Dipilih dan Ditambahkan ke IBM Watson 

 Setelah Folder yang ingin dijelajahi pada server ECM FileNet P8 ditambahkan 

pada IBM Watson, kemudian restart crawler yang telah dibuat. 
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Gambar 27. Restart Crawler Pada IBM Watson 

Agar dokumen internal dari ECM FileNet P8 yang sudah terdaftar pada IBM Watson 

dapat diproses dan dianalisis lebih lanjut, maka proses indexing harus dikonfigurasi 

terlebih dahulu. Indexing services menyediakan kemampuan pemrosesan dokumen 

dan pengindeksan.  

Pertama, layanan indeks akan membaca dokumen yang dijelajahi dalam antrian file 

penyimpanan data. Untuk mempersiapkan dokumen yang akan diindeks, document 

processor akan mengekstrak dan menganalisis teks dan metadata untuk setiap 

dokumen. 

Pada menu Parse and Index, Create Index fields, Facets dan Dictionary sesuai 

dengan design yg diinginkan. Seteleh itu klik Start Index dan klik start Deploy 

analytic resources. 
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Gambar 28. Konfigurasi Pada Proses Parse and Index 

Setelah semua konfigurasi selesai dilakukan, lalu klik start Search and Content 

Analytics 

 

Gambar 29. Start Search Content and Analytics 
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3.1.4 Melakukan uji coba koneksi antara aplikasi ECM dengan IBM Watson 

Setelah semua konfigurasi baik di sisi ECM FileNet mupun IBM Watson selesai 

dilakukan, maka harus diuji coba untuk koneksi di antara keduanya. Secara prinsip ada dua 

hal yang diuji, yang pertama adalah pada level jaringan, sedangkan yang kedua adalah 

pada level aplikasi. 

Untuk level jaringan, kita masuk ke server IBM Watson di wex1, kemudian mencoba 

melakukan ping ke alamat IP server ECM FileNet. Apabila telah berhasil, dan ping 

mendapatkan reply, maka itu berarti kedua server sudah terkoneksi dan tidak ada masalah 

di level jaringan. 

 

Gambar 30. Ping dari server IBM Watson ke ECM Filenet 

Untuk level aplikasi, kita memastikan bahwa ECM FileNet sudah terkoneksi dengan 

IBM Watson adalah dengan mencoba mengakses halaman IBM Watson Content analytics 

dan memilih collection untuk ECM. 
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Gambar 31. Collection Untuk ECM FileNet 

 

Gambar 32. Document Analysis Pada IBM Watson 



29 
 

 

Gambar 33. Tampilan Facet View pada IBM Watson 

3.1.5 Menyusun draft format laporan di DCC. 

DCC merupakan sebuah tool dan unit baru di lingkungan Kemlu, oleh karena itu, 

dalam perjalanannya masih senantiasa mencari bentuk dan formulasi yang tepat bagi unsur 

pimpinan. Tim di DCC berusaha untuk dapat memberikan bentuk format laporan yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi dan pimpinan agar selanjutnya dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan dalam perumusan kebijakan. 

Untuk mencapai hasil yang lebih baik, Tim DCC selalu berkoordinasi dengan unit 

yang bersinggungan langsung dengan unsur pimpinan. Hal ini dilakukan agar Tim DCC 

dapat membuat laporan dengan format yang sesuai dengan kebutuhan pimpinan. Oleh 

karena itu, format laporan akan selalu dinamis dan senantiasa berubah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sekaligus konteks informasi yang ingin dicari. 

3.1.6 Membuat Laporan Harian hasil pantauan DCC. 

Selain membantu untuk hal-hal yang bersifat teknis, Tim Teknis DCC juga bertugas 

untuk menyuplai data dan membantu dalam proses penyusunan laporan, baik itu laporan 
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rutin maupun laporan khusus. Data-data tersebut diperoleh dari IBM Watson Content 

Analytics dengan melakukan query sesuai dengan informasi yang ingin dicari. 

Berikut ini merupakan tampilan dari dashboard dan Content Analytics dari IBM 

Watson yang digunakan untuk mencari data: 

 

Gambar 34. Tampilan Dashboard Media Monitoring 

 

Gambar 35. Tampilan Dashboard Social Media Monitoring 
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Gambar 36. Tampilan Dashboard IBM Watson Content Analytics 

 

Gambar 37. Tampilan Deviasi Pada IBM Watson Content Analytics 

 

Gambar 38. Tampilan Facets Pada IBM Watson Content Analytics 
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Gambar 39. Tampilan Facets Pair Pada IBM Watson Content Analytics 

 

Gambar 40. Tampilan Facets Connection Pada IBM Watson Content Analytics 

 

Gambar 41. Tampilan Sentiment Pada IBM Watson Content Analytics 
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Berikut adalah contoh laporan harian yang dibuat oleh Tim DCC dan dilaporkan 

kepada pimpinan sebanyak 2 (dua) kali sehari, yaitu pada pukul 04.00 dan 12.00. 

 

Gambar 42. Laporan Influencer Media Massa dan Sosial 
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Gambar 43. Laporan Analisis dan Statistik Pemberitaan Harian Media Sosial 
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Gambar 44. Laporan Analisis Sentimen Media Sosial 
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Gambar 45. Laporan Analisis Sentimen Media Sosial (lanjutan) 
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Gambar 46. Laporan Analisis dan Statistik Pemberitaan Harian Media Formal 
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Gambar 47. Laporan Analisis Sentimen Media Formal 
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Gambar 48. Laporan Analisis Sentimen Media Formal per Topik 
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Gambar 49. Laporan Analisis Sentimen Media Formal per Topik (lanjutan) 
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Gambar 50. Laporan Analisis Sentimen Media Formal per Topik (lanjutan) 
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Gambar 51. Lampiran Laporan Analisis Media Formal 
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Gambar 52. Lampiran Laporan Analisis Media Formal (lanjutan) 
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Gambar 53. Lampiran Laporan Analisis Media Formal (lanjutan) 
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Gambar 54. Lampiran Laporan Analisis Media Formal (lanjutan) 
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Gambar 55. Lampiran Laporan Analisis Media Formal (lanjutan) 
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3.2 Kendala dan Tantangan 

Beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi selama program internship ini, 

adalah: 

1. Masih perlu peningkatan kemampuan di bidang pemrograman khususnya untuk Java 

programming. 

2. Kebutuhan User akan produk dari Digital Command Center masih belum terpetakan 

secara komprehensif dan perlu dirumuskan sebuah user requirement yang disepakati 

oleh pengguna. 

3. Masih terdapat gap antara teknologi dengan skill Sumber Daya Manusia yang dimiliki. 

4. Masih banyak fitur-fitur dari aplikasi IBM Watson Advanced Analytics yang belum digali. 

5. Masih perlu peningkatan kemampuan di bidang Data Processing. 

6. Masih terdapat beberapa kendala teknis dalam pemanfaatan IBM Watson Advanced 

Analytics 

7. Butuh koordinasi lebih lanjut dengan Satuan Kerja lain, yaitu Pusdiklat terkait 

pelaksanaan peningkatan kapasitas SDM dan optimalisasi perangkat yang sudah 

dimiliki. 
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BAB IV. HASIL DAN EVALUASI KEGIATAN 

4.1 Hasil Kegiatan 

Dari kegiatan internship yang telah dilaksanakan selama 16 minggu (4 bulan) ini, 

banyak sekali pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh. Hal tersebut menjadi sebuah 

proses peningkatan kapasitas diri agar di masa yang akan datang memiliki kualifikasi yang 

lebih baik lagi. Beberapa hal positif yang diperoleh dari kegiatan internship tersebut adalah: 

1. Mendapat kesempatan untuk belajar bahasa permrograman baru, yaitu Python. 

2. Mendapat pengetahuan baru tentang Natural Language Processing. 

3. Mendapatkan pengalaman mengenai Big Data, terutama penggunaannya di Instansi 

Pemerintah. 

4. Mendapatkan kesempatan untuk mengenal lebih dalam tekonologi Artificial 

Intelligence Technology, Advanced Analytics, dan Business Intelligence.  

5. Melakukan proses Data Mining, Data Processing, dan Data Analysis. 

6. Menerapkan OSINT (Open Source Inteligent) dalam pengumpulan data. 

7. Mendapat kesempatan untuk menggali kebutuhan user secara langsung dalam 

pengembangan sebuah aplikasi. 

8. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi terutama dengan unit lain di Kementerian 

Luar Negeri. 

9. Mendapatkan pengalaman penyusunan rencana program kerja di Instansi 

Pemerintah. 

4.2 Evaluasi Kegiatan 

Setelah melaksanakan program internship ini, terdapat beberapa hal yang menjadi 

evaluasi terutama bagi penulis, yaitu: 

1. Perlu pengingkatan skill dan kapasitas terutama dalam hal pemrograman Java, 

mengingat aplikasi yang digunakan di DCC berbasis Java. 

2. Perlu peningkatan kemampuan untuk melakukan analisa data dan menyajikannya ke 

dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pengguna. 

3. Tidak adanya personil di lokasi internship yang benar-benar memahami tentang 

aplikasi IBM Watson Advanced Analytics, sehingga penulis belum mampu untuk 

menggunakan aplikasi tersebut secara optimal. 
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BAB V. SARAN 

5.1 Saran Untuk Instansi 

Saran untuk instansi agar di masa yang akan datang dapat menjadi lebih baik lagi, 

adalah: 

1. Perlu sebuah program peningkatan kapasitas SDM yang berkelanjutan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan, sehingga mereka dapat melaksanakan 

tugas dengan baik dan tepat guna. 

2. Perlunya penjajakan user requirement secara lebih mendalam, sehingga apa yang 

diadakan dan disajikan dapat sesuai dengan kebutuhan user. 

5.2 Saran Untuk President University 

Setelah melaksanakan program internship ini, terdapat beberapa saran untuk 

President University agar ke depannya program ini dapat lebih efektif lagi: 

1. Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah terkait program internship ini 

khususnya untuk Jurusan dan Program Studi yang bersifat teknis. 

2. Perlu peningkatan pengembangan potensi diri dan attitude mahasiswa sehingga agar 

ketika menjalankan program internship, tidak mengalami culture shock serta mampu 

cepat untuk beradaptasi. 
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